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ABTRACT 
 

Micro-enterprises currently face challenges to survive and achieve their desires through appropriate 

adjustments. Business sustainability depends on good entrepreneurial capabilities and adequate digital literacy. 

This study aims to identify the relationship between entrepreneurial capabilities and digital literacy with the 

desires of micro-enterprises in Surabaya. The research method used in this study is quantitative with a purposive 

sampling technique. This study involved 55 micro-enterprises in Surabaya. The results of the analysis show 

that entrepreneurial capabilities have a very strong and positive influence on the desires of micro-enterprises 

with a path coefficient of 0.588, a statistical T value of 5.398, and a P value of 0.000. Digital literacy also has a 

significant positive influence, although it does not have entrepreneurial capabilities, with a path coefficient of 

0.279, a statistical T value of 2.599, and a P value of 0.009. These results support the hypothesis that increasing 

entrepreneurial capabilities and digital literacy contribute positively to the desires of micro-enterprises. Based 

on these results, future policy suggestions include intensive training in digital security development and 

education programs and strengthening policies that support the economic performance and social responsibility 

of micro-enterprises. The implementation of these recommendations is expected to improve entrepreneurial 

capabilities and digital literacy, which ultimately increases the desire for micro-businesses in Surabaya. 
 

Keywords: entrepreneurial capability, digital literacy, business sustainability. 

 

ABSTRAK 
 

Usaha mikro saat ini menghadapi tantangan untuk bertahan dan mencapai keberlanjutan melalui penyesuaian 

yang tepat. Keberlanjutan usaha bergantung pada kapabilitas kewirausahaan yang baik serta literasi digital 

yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kapabilitas kewirausahaan 

dan literasi digital terhadap keberlanjutan usaha mikro di Surabaya. Menggunakan metode kuantitatif dengan 

purposive sampling, penelitian ini melibatkan 55 pelaku usaha mikro di Surabaya. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kapabilitas kewirausahaan memiliki pengaruh yang sangat kuat dan positif terhadap keberlanjutan usaha 

mikro dengan koefisien jalur sebesar 0.588, nilai T statistics 5.398, dan P values 0.000. Literasi digital juga 

memiliki pengaruh positif yang signifikan, meskipun tidak sekuat kapabilitas kewirausahaan, dengan koefisien 

jalur sebesar 0.279, nilai T statistics 2.599, dan P values 0.009. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa 

peningkatan kapabilitas kewirausahaan dan literasi digital berkontribusi positif terhadap keberlanjutan usaha 

mikro. Berdasarkan hasil ini, saran kebijakan masa mendatang mencakup pengembangan program 

pelatihan intensif dan edukasi keamanan digital serta penguatan kebijakan yang mendukung kinerja 

ekonomi dan tanggung jawab sosial usaha mikro. Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan kapabilitas kewirausahaan dan literasi digital, yang pada akhirnya meningkatkan 

keberlanjutan usaha mikro di Surabaya. 
 

Kata Kunci: kapabilitas kewirausahaan, literasi digital, keberlanjutan usaha

 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jej/index


Jambura Economic Education Journal                             Volume 7 No. 1 January 2025 

Rohmatul Farohah Kholison, Nurherlina… 

Pengaruh Kapabilitas Kewirausahaan dan Literasi Digital …                                         hlm. 299 - 311 

 

300 
 

 

PENDAHULUAN 

Sektor Usaha Mikro merupakan jenis usaha mengglobal di semua negara (Sordi et al., 

2024) dan sebagai bagian integral penggerak kemajuan perekonomian global (Astuty et al., 

2024) dalam proses kewirausahaan berbeda dengan perusahaan besar. Namun, dalam 

kegiatan kewirausahaan seringkali mengalami situasi tidak berkelanjutan, tetapi apabila 

ditinjau dari keberadaan Usaha Mikro memberikan kontribusi signifikan terhadap dampak 

sosial dan perubahan kondisi lingkungan di seluruh dunia (Astuty et al., 2024; Dirie et al., 

2023). Kejadian tersebut membuat usaha mikro kecil tidak hanya dituntut bertahan, juga 

dituntut mencapai keberlanjutan usaha jangka panjang dengan cara melakukan penyesuaian 

bisnis dengan berpacu kondisi era saat ini.  Menurut Phiphop Somwethee et.al (2023) 

penelitiannya mengungkapkan usaha mikro menghadapi sejumlah tantangan dan risiko 

untuk merespon secara efektif dan efisien berbagai situasi sosial. Berbagai tantangan dialami 

usaha mikro diantaranya peran kepemimpinan dan manajemen, pembelajaran dan analisis 

aktif menangkap peluang pasar yang berkaitan pemasaran digital, gairah dan prestasi 

(Astuty et al., 2024; Somwethee et al., 2023). Terlebih lagi di era-21 ini terjadi perkembangan 

ekonomi digital yang secara universal diakses masyarakat sehingga menjadikan usaha mikro 

berjuang bersaing di pasar menghadapi perubahan secara cepat dan dinamis. Ketika dalam 

kondisi tersebut, tidak memungkinkan usaha mikro berada pada tingkatan sukses 

disebabkan berbagai hambatan dan tantangan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki 

masih sangat terbatas (Ansong & Boateng, 2019; Chen et al., 2021) 

Tinjauan kondisi tersebut dinilai membuat usaha mikro menjadi lambat dalam 

merespon perkembangan bisnis, jika dibandingkan dengan perusahaan atau sektor bisnis 

lainnya. Berbagai upaya mengatasi permasalahan terjadi pada Usaha Mikro dengan cara 

memfokuskan terhadap aspek keberlanjutan usaha yang mendorong kemampuan unggul 

persaingan kompetitif, menciptakan inovasi layanan, produk, dan proses (Faroque et al., 

2021). Ditinjau dari perkembangan beberapa tahun terakhir hingga saat ini, konsep 

penerapan keberlanjutan kewirausahaan terus mengalami perubahan kemajuan dari 

penerapan konsep 3P; people, profit dan planet (Heizer et al., 2020) menjadi konsep 

kewirausahaan penerapan berkelanjutan di tingkat global, nasional, regional, korporasi, 

maupun sektor usaha mikro harus berorientasi mencapai kinerja jangka panjang sebagai 

sebuah bagian terpenting dalam sektor bisnis. Apabila sektor Usaha Mikro tidak mengelola 

dengan baik bisnis yang dimiliki menyebabkan bisnis cenderung bergerak di tempat dan 

tidak memiliki arah jelas, sehingga mengarah pada kebangkrutan dan penutupan usaha 

(Puspaningtyas, 2017). Kondisi ini menjadi tantangan serius usaha mikro melakukan prioritas 

penciptaan produk inovatif, pemberian layanan terbaik, konservasi alam, menangkap 

peluang baru abad ke-21 ini dalam konsep keberlanjutan usaha untuk memberikan 

keuntungan ekonomi dan non-ekonomi terhadap semua pihak (Astuty et al., 2024; Saluja, 

2023). 

Konsep keberlanjutan menekankan pada indikator utama melakukan pengukuran 

kinerja usaha atau bisnis (Razzaque et al., 2023). Teori kinerja berkelanjutan menyatakan 
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keberlanjutan menggambarkan bentuk perekonomian dan masyarakat dapat bertahan lama 

dalam skala global (Widyani et al., 2020). Penelitian Phiphop Somwethee, et.al (2023) 

menggunakan konsep keberlanjutan pada kapabilitas kewirausahaan usaha mikro yang 

ditinjau dan dinilai dari kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman untuk 

menilai seberapa jauh Usaha Mikro mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis, juga 

fokus pada penilaian bagaimana usaha mikro bekerja dalam kegiatan analisis teknik dan 

strategi, kemampuan integrasi dan koordinasi di lingkungan bisnis, dan kemampuan 

membuat penyesuaian transformasi teknologi secara cepat dan dinamis yang selama ini 

menjadi tantangan pembentukan, pertumbuhan dan keberlanjutan Usaha Mikro menjadi 

sebagai komunikasi kepada masyarakat luas memperkenalkan produk usaha yang dimiliki 

(Ansong & Boateng, 2019; Chen et al., 2021; Edward et al., 2023). Menurut penelitian  

(Setiawan et al., 2021) terdapat urgensi mendorong usaha mikro untuk bertransformasi dari 

bisnis konvensional menjadi bisnis digital menggunakan berbagai platform digital, karena 

perkembangan teknologi digital yang terus berkembang cepat.  

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kajian penelitian terdahulu, selanjutnya 

peneliti melakukan kajian penelitian mendalam yang berfokus menjelaskan analisis 

pengaruh kapabilitas kewirausahaan dan literasi digital terhadap keberlanjutan usaha mikro 

di Surabaya. Penelitian ini menggunakan Indikator penelitian, pertama ditinjau dari analisis 

indikator kapabilitas kewirausahaan meliputi kepemimpinan dan manajemen, pembelajaran 

aktif dan analisis, semangat dan prestasi diri (Somwethee et al., 2023). Kedua ditinjau dari 

analisis indikator literasi digital meliputi informasi dan literasi data, komunikasi dan 

kolaborasi, keamanan, pemecahan masalah melalui teknologi digital (UNESCO, 2018). 

Selanjutnya, analisis aspek keberlanjutan usaha ditinjau dari kinerja ekonomi, kinerja sosial, 

dan kinerja lingkungan  (Beik et al., 2024).  

Penelitian ini memiliki tujuan diantaranya; pertama menilai analisis pengaruh 

kapabilitas kewirausahaan dan adopsi literasi digital usaha mikro Surabaya. Kedua, 

memberikan kerangka strategis dalam rencana ketahanan bisnis unit usaha mikro dari 

berbagai tinjauan literatur. Sehingga, studi penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi apakah 

kapabilitas kewirausahaan dan literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha mikro Surabaya tetapi juga menjelaskan strategi ketahanan bisnis 

sebagai faktor kunci keberlanjutan bisnis usaha mikro. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih pemikiran dimana pemerintah dan lembaga keuangan tidak hanya 

fokus di perusahaan besar tetapi juga berfokus di sektor unit usaha mikro yang keberadaanya 

di setiap wilayah memiliki beragam ukuran kondisi berbeda yang kedepannya diharapkan 

mengembangkan langkah konkrit nyata mendukung keberlanjutan unit usaha mikro di 

setiap kondisi sosial ekonomi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan penelitian kuantitatif sebagai penelitian berpusat pada 

pengukuran dan analisis data dalam bentuk angka atau statistik. Penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk menentukan hubungan antar variabel dan menilai seberapa kuat data 

mendukung hipotesis yang diajukan. (Hardani et al., 2020). Berdasarkan sifatnya, penelitian 
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ini mengadopsi desain penelitian bersifat kausalitas untuk mengidentifikasi dampak satu 

variabel atau lebih terhadap variabel tertentu. Dalam penelitian kuantitatif, penting untuk 

menetapkan populasi dan sampel penelitian. Populasi adalah keseluruhan kelompok yang 

menjadi objek penelitian, yang dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro di Surabaya. 

Sementara itu, sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

karakteristik keseluruhan populasi tersebut (Agustianti et al., 2022).  

Dalam penelitian ini, teknik untuk menentukan ukuran sampel menggunakan Rumus 

Hair et al., terutama ketika ukuran populasi belum pasti. Rudani & Azmi (2023) mengutip 

Hair et al. yang menjelaskan bahwa jika ukuran sampel terlalu besar, disarankan untuk 

menggunakan ukuran sampel minimum sebanyak 5-10 observasi per parameter yang 

diestimasi. Berdasarkan pendapat ini, minimal sampel yang diperlukan adalah 50 orang (10 

indikator penelitian dikali 5). Pada penelitian ini, penulis melibatkan 55 pelaku usaha mikro 

di Surabaya sebagai sampel. Purposive sampling dipilih dalam penelitian ini sebagai metode 

pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu dengan tujuan 

mengumpulkan sampel yang memiliki atribut atau karakteristik yang diinginkan oleh 

penelitian (Agustianti et al., 2022).  

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro di Surabaya yang 

telah menjalankan usaha minimal enam bulan untuk melihat bagaimana keberlanjutan 

usahanya. Sebaran profil responden terdiri dari jenis usaha, lama usaha, dan pendapatan 

setiap hari yang diperoleh usaha Mikro di Surabaya untuk mendapatkan jawaban beragam 

yang mencerminkan populasi dalam penelitian ini. Selanjutnya, analisis pada indikator dan 

instrumen penelitian yang telah diadopsi dari penelitian sebelumnya. Konstruksi pertama 

dari penelitian ini adalah kapabilitas kewirausahaan yang dimiliki pelaku usaha mikro di 

Surabaya dengan melibatkan indikator Leadership and Management, Active Learning and 

Analysis, dan Passion and Self-Achievement (Somwethee et al., 2023). Konstruksi kedua yaitu 

literasi digital pelaku usaha mikro di Surabaya dengan melibatkan indikator information & data 

literacy, communication & collaboration, safety, serta problem solving (UNESCO, 2018). Kemudian 

konstruksi ketiga yaitu keberlanjutan usaha mikro di Surabaya dengan melibatkan indikator 

economic performance, social performance, environment performance (Beik et al., 2024). Pernyataan 

penelitian ini diukur menggunakan skala Likert dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 

setuju). Data yang dikumpulkan dari 55 responden melalui kuesioner kemudian dianalisis 

menggunakan metode Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS). 

Analisis dilakukan dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0, yang memungkinkan peneliti 

untuk membangun dan menguji model pengukuran serta model struktural. 

Penelitian ini menggunakan model pengukuran untuk menilai keandalan konstruk 

dengan memeriksa hasil Cronbach’s Alpha, Average Variance Extracted (AVE), dan Composite 

reliability. Untuk variabel kapabilitas kewirausahaan, nilai Cronbach’s Alpha adalah 0.612, 

yang menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memadai di antara item-item yang 

diukur. Nilai AVE untuk variabel ini adalah 0.564, yang mengindikasikan bahwa lebih dari 

setengah varians dari indikatornya dijelaskan oleh konstruk tersebut. Nilai Composite 

Reliability adalah 0.792, menunjukkan reliabilitas yang baik dalam mengukur konstruk 
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kapabilitas kewirausahaan. 

Pada variabel literasi digital, nilai Cronbach’s Alpha mencapai 0.905, menunjukkan 

konsistensi internal yang sangat baik di antara item-item dalam variabel ini. Nilai AVE untuk 

literasi digital adalah 0.777, menunjukkan validitas konvergen yang baik karena konstruk ini 

menjelaskan sebagian besar varians dari indikatornya. Nilai Composite Reliability sebesar 

0.933 menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini sangat andal dalam mengukur konstruk 

literasi digital. 

 

Variabel keberlanjutan usaha menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.742, 

mengindikasikan konsistensi internal yang baik di antara item-item yang diukur. Nilai AVE 

untuk variabel ini adalah 0.660, yang menunjukkan bahwa konstruk tersebut menjelaskan 

lebih dari setengah varians dari indikatornya. Nilai Composite Reliability untuk 

keberlanjutan usaha adalah 0.853, menunjukkan reliabilitas yang tinggi dalam mengukur 

konstruk ini. 

Secara keseluruhan, instrumen penelitian ini menunjukkan validitas dan reliabilitas 

yang baik untuk mengevaluasi pengaruh kapabilitas kewirausahaan dan literasi digital 

terhadap keberlanjutan usaha mikro di Surabaya. Hasil analisis menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha melebihi batas minimum yang disyaratkan, yaitu > 0,6 yang menandakan reliabilitas 

yang memadai (Fadilah et al., 2022). Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) juga 

melampaui minimal 0,5 menunjukkan konvergensi yang memadai. Composite reliability juga 

diperhatikan untuk memeriksa konsistensi internal instrumen yang digunakan, dengan nilai 

yang harus lebih dari 0,7 untuk memastikan reliabilitas dan konsistensi internal skala.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah memastikan reliabilitas dan validitas penelitian melalui model pengukuran, 

peneliti melanjutkan dengan menganalisis model struktural untuk menentukan signifikansi 

hubungan antar variabel yang dibahas. Analisis ini dilakukan dengan meneliti hubungan 

parsial antara kapabilitas kewirausahaan, literasi digital, dan keberlanjutan usaha. Hasil 

analisis jalur dalam penelitian ini dapat dilihat pada data tabel 1, sebagai berikut: 

Tabel 1.  Path Coefficient 

  

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O|STDEV) 

P 

Values 
Hasil 

Kapabilitas Kewirausahaan -

> Keberlanjutan Usaha 
0.588 5.398 0.000 

H1 

Diterima 

Literasi Digital -> 

Keberlanjutan Usaha 
0.279 2.599 0.009 

H1 

Diterima 

Sumber: Hasil Olah Data Primer Menggunakan SmartPLS4 

Pengaruh Kapabilitas Kewirausahaan Terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa kapabilitas kewirausahaan memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro di Surabaya dengan 

nilai yang diperoleh yaitu β=0.588, p value 0.000 atau <0.05. Hasil ini mendukung temuan 

penelitian Somweethee et al. (2023) yang menemukan dampak positif dari kapabilitas 

kewirausahaan terhadap kinerja organisasi berkelanjutan. Salaheldeen & Battour 

(Salaheldeen & Battour, 2023) juga menyatakan bahwa kapabilitas inovasi pengusaha juga 

menentukan keberhasilan kewirausahaan halal pada pengusaha halal di Malaysia. Hal ini 

juga sejalan dengan Taleb et al. (2023) bahwa kemampuan inovasi pelaku usaha berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja usaha mikro. Indikator leadership & management pada 

variabel kapabilitas kewirausahaan memiliki dampak positif signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha (Suriyankietkaew, 2023). Orientasi kewirausahaan yang kuat dalam 

kapabilitas kewirausahaan juga sangat menentukan keberhasilan kinerja usaha kecil 

menengah yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Akomea et al., 2023) 

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Keberlanjutan Usaha Mikro 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro di Surabaya dengan nilai yang 

diperoleh yaitu β=0.279, dengan p value 0.009 atau <0.05. Penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana & Suryono (2023) juga menemukan adanya hubungan positif literasi digital 

terhadap keberlanjutan bisnis UMKM berbasis digital. Alzayani et al. (2024) dalam 

penelitiannya juga menemukan hasil sama bahwa smart technology berpengaruh positif 

terhadap profibilitas usaha mikro dan kecil. Pengadopsian teknologi untuk industri juga 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan berkelanjutan dan ketangkasan 

organisasi pada usaha kecil menengah di bidang manufaktur Malaysia (Hossain et al., 2023). 

Al-Mutawa et al. (2023) dalam penelitian juga menyebutkan bahwa digital teknologi 

berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha kecil menengah. 

Kedua variabel independen, yaitu kapabilitas kewirausahaan dan literasi digital, 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Dengan nilai koefisien 

jalur yang positif, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pada kapabilitas kewirausahaan 

dan literasi digital akan meningkatkan keberlanjutan usaha. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian Aulia et al., (2021) yang menyatakan bahwa literasi kewirausahaan dan literasi 

digital berpengaruh positif terhadap perkembangan usaha pedagang pakaian di kabupaten 

Bantaeng. 

Gambar 1. Hasil Model Struktural 
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Sumber: Hasil Olah Data Primer Menggunakan SmartPLS4 

Selain itu, hasil model struktural menunjukkan bahwa kapabilitas kewirausahaan dan 

literasi digital memiliki peran penting dalam keberlanjutan usaha. Kapabilitas 

kewirausahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti leadership and management, active 

learning and analysis, serta passion and self-achivement. Faktor-faktor ini masing-masing 

memiliki kontribusi yang signifikan, dengan active learning and analysis (0.750) dan passion and 

self-achivement (0.865) yang menunjukkan pengaruh paling kuat. Di sisi lain, literasi digital 

mencakup kemampuan mengelola information & data literacy, communication & collaboration, 

safety, serta problem solving, dengan literasi data (0.926) dan keamanan (0.926) menjadi faktor 

yang paling dominan. Model ini mengungkap bahwa kapabilitas kewirausahaan (0.588) lebih 

besar dibandingkan dengan literasi digital (0.279). Namun, kedua aspek ini tetap 

berkontribusi positif terhadap keberlanjutan usaha. Dalam keberlanjutan usaha itu sendiri, 

kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan merupakan indikator yang penting, dengan kinerja 

social (0.837) dan lingkungan (0.865) menunjukkan hubungan yang sangat kuat. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas, menyoroti dua faktor penting yaitu 

penggabungan kapabilitas dan digitalisasi untuk keberlanjutan bisnis usaha mikro Surabaya 

sebagai pendorong dasar penciptaan nilai inovasi dan mengantisipasi kondisi krisis ekonomi 

di masa depan. Hal ini sejalan penelitian Sharif et al (2024), Huang et al (2022), Treviño & 

Cantú (2020) bahwa keberlanjutan usaha salah satunya dinilai dari penggabungan 

pengelolaan sumber daya, kapabilitas dinamis, digitalisasi untuk meningkatkan kinerja 

inovasi peluang bisnis yang sangat mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil. Adanya 

penyelarasan kapabilitas diperoleh dari pengetahuan internal dan eksternal, dan menjadi 

penilaian penting untuk meningkatkan keunggulan bisnis berkelanjutan, menghasilkan, 

memperluas dan mengadaptasi sumber daya melalui ketahanan kepemimpinan dan 

manajemen (Ismail, 2023); (Dzhengiz & Niesten, 2020), aktif pembelajaran dan analisis 

(Battour et al, 2021); (Shahzad et al, 2020), sehingga mendorong praktik prestasi bisnis melalui 

kemampuan kolaboratif yang secara keseluruhan menghasilkan hasil bisnis lebih signifikan.   

Studi empiris strategi dan kinerja pemasaran usaha mikro dengan mengkaitkan 

kapabilitas manejerial, daya tanggap, reaktif, proaktif, inovatif dan pemasaran menggunakan 

digital teknologi merupakan faktor kunci posisi keberlanjutan bisnis usaha mikro  (Wu et al., 

2024) (Varadarajan et al., 2022) (Yunis et al., 2018) (Bayer et al., 2020) (Pedada et al., 2020) 

sehingga membantu memperjelas posisi bisnis usaha mikro di tren pasar dan preferensi 

pelanggan dari penggunaan media tekonologi untuk memperkuat kinerja dan keberadaan 
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bisnis usaha mikro, dengan menerapkan:  

Tahapan pertama yang harus dimiliki pelaku usaha mikro kecil adalah kepemimpinan 

terdiri dari kemampuan mengumpulkan, mengelola dan menyerap sumber daya bisnis. 

Menurut Shin & Park (2021) mengungkapkan praktik ketahanan kepemimpinan memiliki 

peran meningkatkan kapabilitas bisnis, arah dan stabilitas keberlanjutan usaha jangka 

panjang. Dengan kata lain, pelaku bisnis yang memiliki daya tanggap mengindentifikasi 

risiko dan ketidakpastian (seperti kondisi perekonomian saat Pandemi Covid-19) akan 

melakukan perlawanan terhadap kesulitan dan melakukan proses adaptasi belajar. 

Kemampuan pelaku bisnis tersebut bertujuan menghasilkan kesiapan sumber daya, 

kemampuan yang lebih baik dengan cara melakukan proses evaluasi, mempersiapkan dan 

mengelola ketersedian sumber daya bisnis. Penelitian Apasrawirote & Yawised (2024) 

menguraikan hasil tinjauan UMKM di Thailand membangun ketahanan dan mengantisipasi 

munculnya resesi ekonomi, bencana dan pandemi dengan cara menerapkan digital teknologi 

(literasi digital) menghasilkan inovasi yang lebih intens dan cepat, mendesain ulang model 

bisnis lebih efisien dan inovatif, dan memitigasi resiko.  

Tahapan kedua adalah reaktifitas sebagai kemampuan penyesuaian perilaku bisnis 

terhadap situasi dan lingkungan. Yawised et al (2024) melakukan kajian penelitian yang 

berfokus menguraikan kemampuan reaktifitas harus dimiliki oleh pelaku bisnis usaha mikro 

karena dinilai sebagai ruang pembelajaran dan penyerapan adopsi pengetahuan teknologi 

baru untuk proses adaptasi tren pasar dengan cara pembelajaran penerapan modul dasar 

untuk menerapkan teknologi dalam usaha bisnis jika dibandingkan ketika harus membuat 

dan menyusun produk dari awal. Tingkat kemampuan adaptasi usaha mikro kecil adalah  

Tahapan ketiga adalah proaktif dan responsif, dinilai sebagai kemampuan strategi 

keberlanjutan jangka panjang (Al-Omoush et al., 2020) (Apasrawirote & Yawised, 2024) 

dianggap sebagai memahami permintaan konsumen secara efektif dan efisien. Akibatnya 

pelaku usaha mikro kecil dituntut mengevaluasi peluang, manfaat dan risiko, 

mengalokasikan sumber daya untuk memastikan usaha yang dimiliki siap menghadapi 

gangguan keadaan darurat seperti insiden bencana di masa depan. Bentuk keterlibatan aktif, 

salah satunya mengikuti perkembangan proses pembelajaran di beberapa jaringan 

komunitas dan platform membantu meningkatkan, mengantisipasi kegagalan usaha, 

pembentukan jaringan strategis dan positioning usaha mikro di masyarakat (Veiga et al., 

2024) (Siaw & Okorie, 2022). 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti keberadan peran pemerintah dan lembaga 

sebagai tulang punggung kewirausahaan dengan cara memberikan akses layanan pembinaan 

peningkatan kapabilitas dan literasi penerapan platform media teknologi untuk menjangkau 

semua pelaku usaha mikro, dan pemberian insentif berupa kredit pajak dan subsidi kepada 

unit usaha mikro yang memiliki kemampuan daya tanggap, reaktif, proaktif terhadap 

orientasi penyerapan ramah lingkungan (Jin & Lee, 2020) (Mady et al., 2023). Oleh karena itu, 

keberadaan peran pemerintah dan lembaga menjadi faktor penting keberlanjutan unit usaha 

mikro melalui dukungan kolaboratif lembaga LSM, badan pengatur, Kementerian Teknologi 

informasi dan Komunikasi, dan organisasi sektor swasta untuk merumuskan dan 
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memberlakukan kebijakan startegis usaha mikro. Penelitian Parra-Sánchez & Talero-

Sarmiento (2023) dan Sualeh Khattak et al (2024) keberadaan peran pemerintah dinilai tidak 

hanya meningkatkan kemampuan daya tanggap, reaktif, proaktif pelaku bisnis usaha mikro, 

tetapi juga menstimulasi inovasi dan meningkatkan produktivitas media strategi 

pembangunan berkelanjutan di tengah berbagai kondisi ekonomi tidak menentu. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan bahwa kapabilitas 

kewirausahaan dan literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha mikro di Surabaya. Kapabilitas kewirausahaan menunjukkan pengaruh 

yang sangat kuat dan positif terhadap keberlanjutan usaha, dengan koefisien jalur sebesar 

0.588, nilai T statistics 5.398, dan P values 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kapabilitas kewirausahaan akan secara signifikan meningkatkan keberlanjutan usaha mikro. 

Selain itu, literasi digital juga terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha mikro, meskipun pengaruhnya tidak sekuat kapabilitas kewirausahaan. 

Dengan koefisien jalur sebesar 0.279, nilai T statistics 2.599, dan P values 0.009, literasi digital 

tetap berperan penting dalam mendukung keberlanjutan usaha mikro. Kedua variabel ini, 

kapabilitas kewirausahaan dan literasi digital, terbukti sebagai faktor penting yang 

berkontribusi positif terhadap keberlanjutan usaha mikro di Surabaya. Hasil ini mendukung 

hipotesis penelitian bahwa peningkatan kapabilitas kewirausahaan dan literasi digital akan 

berkontribusi positif terhadap keberlanjutan usaha mikro. Faktor-faktor seperti 

kepemimpinan, pembelajaran aktif, dan gairah berperan signifikan dalam kapabilitas 

kewirausahaan, sementara literasi data dan keamanan adalah komponen utama dalam 

literasi digital. 

Berdasarkan hasil ini, saran kebijakan di masa mendatang bagi pihak yang terkait 

yakni lebih fokus pada pengembangan program pelatihan yang intensif untuk meningkatkan 

keterampilan kepemimpinan, manajemen, serta pembelajaran aktif bagi wirausahawan. 

Edukasi mengenai keamanan digital dan pelatihan teknologi berkelanjutan juga harus 

diperkuat. Kebijakan yang mendukung kinerja ekonomi usaha mikro serta mendorong 

tanggung jawab sosial dan praktik bisnis ramah lingkungan perlu diperluas. Implementasi 

dari rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan kapabilitas kewirausahaan dan literasi 

digital, yang pada akhirnya akan meningkatkan keberlanjutan usaha mikro di Surabaya. 
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